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Abstract

Male surgical method contraception is the closure of the sperm ducts to prevent pregnancy
and is included in the long-term contraceptive method. The purpose of this study was to find
out the description and information about the use of contraceptive methods of male surgery.
The research design used quantitative and qualitative methods. The quantitative method
involves analytical observational research with a cross-sectional design. The study sample
amounted to 100 respondents with stratified random sampling technique. Qualitative
methods in analyzing by collecting data, presenting data, reducing data and verifying data.
Qualitative samples involved 8 informants. The results showed no relationship between age
(p-value 0.098), number of children (p-value 0.622), occupation (p-value 0.484), knowledge
(p-value 0.883), family support (p-value 0.447, the role of contraceptive extension workers (p-
value 0.358), and the availability of health resources (p-value 0.791) with the use of male
surgical methods. The results of the qualitative study showed a lack of knowledge and
socialization as the main factors in the use of male surgical method contraception has not
reached the target. The researcher concluded that there was no relationship between age,
number of children, occupation, knowledge, family support, the role of contraceptive field
extension workers and the availability of health resources with the use of male surgical
method contraception. There needs to be education to increase the use of male surgical
method contraception and there is an active effort from officers in providing information to
couples of childbearing age, especially those who do not want to have more children, as well
as education to wives to support their husbands to use male surgical method contraception.

Abstrak

Kontrasepsi metode operasi pria merupakan penutupan saluran sperma untuk mencegah
kehamilan dan termasuk dalam metode kontrasepsi jangka panjang. Tujuan penelitian ini
adalah diketahuinya gambaran serta tergalinya informasi tentang penggunaan kontrasepsi
metode operasi pria. Desain penelitian menggunakan kuantitatif dan kualitatif. Metode
kuantitatif melibatkan penelitian observasional analitik dengan desain cross-
sectional.sampel penelitian berjumlah 100 responden dengan teknik stratified random
sampling. Metode kualitatif dalam menganalisis dengan cara pengumpulan data,penyajian
data,reduksi data dan verifikasi data.sampel kualitatif melibatkan 8 orang informan. Hasil
menunjukkan tidak ada hubungan antara umur (p-value 0,098), jumlah anak (p-value
0,622), pekerjaan (p-value 0,484), pengetahuan (p-value 0,883), dukungan keluarga (p-
value 0,447, peran penyuluh kontrasepsi (p-value 0,358), dan ketersediaan sumber daya
kesehatan (p-value 0,791) dengan penggunaan kontrasepsi metode operasi pria. Hasil studi
kualitatif menunjukkan kurangnya pengetahuan dan sosialisasi sebagai faktor utama pada
penggunaan Kkontrasepsi metode operasi pria belum mencapai target. Peneliti
menyimpulkan tidak ada hubungan antara umur,jumlah anak, pekerjaan, pengetahuan,
dukungan keluarga,peran penyuluh lapngan kontrasepsi dan ketersedian sumber daya
kesehatan dengan penggunaan kontrasepsi metode operasi pria. Perlu adanya edukasi
untuk meningkatkan penggunaan kontrasepsi metode operasi pria dan ada upaya aktif dari
petugas dalam memberikan informasi kepada pasangan usia subur, terutama yang tidak
ingin memiliki anak lagi, serta edukasi kepada istri untuk mendukung suaminya
menggunakan kontrasepsi metode operasi pria.

Background (Badan Pusat Statistik, 2020). Usaha untuk
mengontrol dan mengukur laju
Indonesia salah satu negara dengan g 5 )
_ : i pertumbuhan penduduk salah satunya
penduduk terbanyak di dunia menempati
. . _ : adalah  dengan  program  Keluarga
posisi keempat terdiri atas 136,66 juta pria
Berencana  dengan  harapan  dapat

(50,58%) dan Jumlah penduduk wanita
sebanyak 133,54 juta orang (49,42%),

mewujudkan penduduk tumbuh seimbang
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dan berkualitas melalui pengaturan
kelahiran anak, jarak kehamilan dan usia
ideal melahirkan (Anwar, 2022).

Untuk mendukung program tersebut adalah
dengan meningkatkan penggunaan alat
kontrasepsi. Sedangkan KB Metode Operasi
Pria termasuk kedalam Metode Kontrasepsi
Jangka Panjang (MKJP). Pada saat ini
penggunaan kontrasepsi KB Metode
Operasi Pria di Indonesia hanya 0,25%.
sedangkan capaian persentase kesertaan
KB Metode Operasi Pria sebesar 2,48 %
belum mencapai target yang di tetapkan
BKKBN pusat sebesar 5,33 % (Anita, Aisyah,
& Anggraini, 2024).

Berdasarkan data Survei Kinerja dan
Akuntabilitas Program (SKAP) KKBPK,
bahwa rendahnya keikut sertaan pria dalam
berKB Metode Operasi Pria karena masih
banyak keluarga yang beranggapan bahwa
KB adalah urusan perempuan, masih
rendahnya pengetahuan pria tentang KB
Metode Operasi Pria,rumor di masyarakat
bahwa vasektomi adalah kebiri dan
pandangan sosial budaya dan agama
(Haryanti, 2023).

Berdasarkan BKKBN Provinsi Sumatera -
Selatan jumlah akseptor MKJP pemakaian
kontrasepsi KB  Metode Operasi Pria
(0,01%,). Sementara  berdasarkan data
Dinas Pengendalian Penduduk dan
Keluarga Berencana (DPPKB)Kabupaten
OKU Timur, jumlah akseptor MK]JP
pemakaian kontrasepsi KB Metode Operasi
Pria tidak ada sama sekali dan masih di
bawah target BKKBN Provinsi Sumatera
Selatan sebesar 33 orang .

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
faktor penggunaan KB Metode Operatif Pria
di Kabupaten OKU Timur Tahun 2024.

Methods

Desain penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dan kualitatif.Pada penelitian
kuantitatif menggunakan penelitian
observasional analitik dengan Cross
sectional,menggunakan  rumus  slovin
dengan tehnik Stratified Proporsional
Random Sampling oleh peneliti pada suatu
populasi di saat tertentu.Populasi dalam
penelitian adalah pada Pasangan Usia Subur
(PUS) / kepala keluarga pria yang sudah
menikah berusia 45 - 65 tahun di 7
Kelurahan dan 9 desa Kecamatan
Martapura, yang berjumlah 14.768 jiwa
penduduk.Sampel dalam penelitian ini
berjumlah 100 responden.

Analisis data kuantitatif yang digunakan
adalah analisis univariat dan
bivariat.Sumber informasi untuk memenubhi
kebutuhan data kualitatif adalah teknik
pengumpulan data dilakukan dengan
mewawancarai secara mendalam kepada
informan yang tidak menggunakan KB
Metode Operasi Pria.

Sedangkan  analisa  data  kualitatif
melakukan keabsahan data menggunakan
Triangulasi yang merupakan perbandingan
informasi dari informan yang satu dengan
informan yang lain,selanjutnya melakukan
keabsahan data..

Results

Dari tabel 1 Distribusi Frekuensi
penggunaan KB Metode Operasi Pria di
Kabupaten OKU Timur Tahun 2024,
menunjukan bahwa penggunaan Metode
Operasi Pria pada umur tua (95%),jumlah
anak >2 orang (79%), Riwayat penyakit
tidak beresiko (100%),pekerjaan formal
(72%) pengetahua baik(94%),Peran PLKB
mendukung (60%)tersedian sumber daya
kesehatan(89%), tidak menggunakan
Metode Operasi Pria (98%).
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

Variabel Frekuensi Persentase
Umur
Muda 5 5
Tua 95 95
Jumlah Anak
< 2 orang 21 21
> 2 orang 79 79
Riwayat Penyakit
Tidak 100 100
Beresiko 0 0
Pekerjaan
Informal 28 28
Formal 72 72
Pengetahuan
Tidak Baik 6 6
Baik 94 94
Dukungan Keluarga
Tidak Mendukung 67 67
Mendukung 33 33
Peran PLKB
Tidak Mendukung 40 40
Mendukung 60 60
Ketersediaan Sumber Daya Kesehatan
Tidak Tersedia 11 11
Tersedia 86 86
Penggunaan Metode Operasi Pria
Tidak Menggunakan 98 98
Menggunakan 2 2
Total 100 100

Berdasarkan hasil analisis dari para informan,
terdapat berbagai faktor yang memengaruhi
rendahnya partisipasi pria dalam program
keluarga berencana (KB). Menurut key
informan, masalah utama meliputi kurangnya
sosialisasi, pengaruh istri, dan minimnya
dukungan dari pemerintah. Informan 1
menyebutkan kurangnya minat pria dan
koordinasi sebagai kendala utama. Informan 2
menyoroti kurangnya pengetahuan, pandangan
tabu, kesalahpahaman tentang prosedur KB,
serta anggapan bahwa jumlah anak tidak terkait
dengan  penggunaan KB. Informan 3
menganggap bahwa ber-KB adalah tugas wanita
dan ada ketakutan terhadap prosedur KB.

Informan 4 menyoroti rendahnya tingkat
pendidikan dan  kurangnya koordinasi.

Informan 5 mengaitkan rendahnya partisipasi
pria dengan persepsi keliru bahwa KB
memengaruhi  kejantanan. Informan 6
menyebut dampak ejakulasi, pandangan agama,
dan isu kejantanan sebagai hambatan. Informan
7 menyoroti kurangnya sosialisasi dan
pemahaman mengenai dampak KB.

Sementara itu, Informan 8 menunjukkan
kurangnya pemahaman tentang alat kontrasepsi
untuk pria, rendahnya popularitas vasektomi,
serta  ketidaktahuan mengenai dampak
penggunaan KB  vasektomi. Hal ini
menunjukkan bahwa berbagai aspek, baik
sosial, budaya, maupun pengetahuan, perlu
mendapatkan perhatian untuk meningkatkan
partisipasi pria dalam program KB.
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Tabel 2. Analisis Bivariat

Penggunaan KB MOP
Variabel tidak Ya Jumlah pvalue
n % n % n %
Umur
Muda 4 4,9 1 1 5 5 0,098
Tua 94 93,1 1 1,9 95 95
Jumlah Anak
< 2 orang 21 20,6 0 4 21 21 0,622
> 2 orang 77 77,4 2 1,6 79 100
Pekerjaan
Informal 27 27,4 1 6 28 28 0,484
Formal 71 70,6 1 1,4 72 72
Pengetahuan
Tidak Baik 6 59 0 1 6 6 0,883
Baik 92 92,1 2 1,9 96 94
Dukungan Keluarga
Tidak Mendukung 65 65,7 2 1,3 67 67 0,447
Mendukung 33 32,3 0 7 33 33
Peran PLKB
Tidak Mendukung 40 39,2 0 8 40 40 0,358
Mendukung 58 58,8 2 1,2 60 60
Ketersediaan SDK
Tidak Tersedia 11 10,8 0 2 11 11 0,791
Tersedia 87 87,2 2 1,8 89 89
Discussion didasarkan pada pertimbangan risiko

Hasil penelitian menunjukkan tidak ada
hubungan yang bermakna antara umur
dengan penggunaan KB Metode Operasi
Pria, dengan nilai p-value 0,098 (> 0,05). Hal
ini bertentangan dengan teori yang
menyatakan bahwa umur memengaruhi
kedewasaan dalam pengambilan keputusan,
termasuk dalam memilih alat kontrasepsi.
Responden dengan usia 35-50 tahun, yang
seharusnya lebih matang secara fisik dan
emosional, ternyata tidak menunjukkan
kecenderungan lebih  besar  untuk
menggunakan metode ini. Penelitian ini
didukung oleh Sari Puspa (2023), yang juga
menemukan bahwa umur tidak
berpengaruh pada partisipasi pria sebagai
akseptor KB Metode Operasi Pria.

Berdasarkan wawancara, beberapa
responden menyatakan bahwa keputusan
menggunakan KB Metode Operasi Pria lebih

kesehatan dan kenyamanan pribadi
daripada usia. Peneliti berasumsi bahwa
efektivitas metode ini tidak bergantung
pada umur, melainkan pada Kkeputusan
individu yang mempertimbangkan aspek
medis dan kebutuhan keluarga. Oleh karena
itu, faktor umur bukanlah penentu utama
dalam penggunaan KB Metode Operasi Pria
di Kabupaten OKU Timur.

Jumlah anak juga tidak memiliki hubungan
yang bermakna dengan penggunaan KB
Metode Operasi Pria, sebagaimana
ditunjukkan oleh nilai p-value 0,461 (>
0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa baik
keluarga dengan jumlah anak lebih dari dua
maupun  kurang dari dua @ tidak
menunjukkan perbedaan signifikan dalam
memilih  metode ini. Temuan ini
bertentangan dengan prinsip keluarga
berencana "dua anak lebih baik," yang
bertujuan mendorong keluarga untuk
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membatasi jumlah anak demi
meningkatkan kualitas hidup.

Namun, wawancara dengan responden
mengungkapkan bahwa keputusan
menggunakan KB Metode Operasi Pria tidak
bergantung pada jumlah anak. Responden
lebih mempertimbangkan kenyamanan dan
persepsi keamanan metode ini. Hal ini
sejalan dengan penelitian Sistri (2022),
yang menemukan bahwa jumlah anak tidak
memengaruhi keputusan untuk
menggunakan kontrasepsi. Peneliti
menyimpulkan bahwa tanggapan individu
terhadap tanggung jawab keluarga dan
kesehatan reproduksi lebih menentukan
daripada jumlah anak yang dimiliki.

Pekerjaan juga tidak ditemukan memiliki
hubungan bermakna dengan penggunaan
KB Metode Operasi Pria, dengan nilai p-
value 0,484 (> 0,05). Baik responden
dengan pekerjaan formal maupun informal
menunjukkan pola penggunaan yang
serupa. Hasil ini tidak mendukung teori
Lawrence Green, yang menyebutkan bahwa
pekerjaan dapat memengaruhi perilaku
seseorang dalam memilih alat kontrasepsi.
Penelitian oleh Putri C. Wella (2023) juga
menunjukkan hasil serupa, yaitu tidak
adanya hubungan signifikan antara
pekerjaan dan partisipasi dalam program
KB.

Berdasarkan wawancara, banyak
responden menegaskan bahwa keputusan
ber-KB adalah pilihan pribadi yang tidak
bergantung pada jenis pekerjaan atau
penghasilan. Peneliti berasumsi bahwa
program KB gratis yang disediakan
pemerintah memungkinkan setiap individu
untuk mengakses layanan KB Metode
Operasi Pria tanpa memandang status
ekonomi atau pekerjaan mereka. Hal ini
menunjukkan pentingnya ketersediaan
layanan yang merata untuk mendorong
partisipasi lebih luas.

Pengetahuan tentang KB Metode Operasi
Pria juga tidak memiliki hubungan yang
bermakna dengan penggunaannya,
sebagaimana ditunjukkan oleh nilai p-value
0,718 (> 0,05). Hasil ini bertentangan
dengan teori yang menyatakan bahwa
pengetahuan yang baik dapat mendorong
seseorang untuk  memilih  metode
kontrasepsi tertentu. Wawancara dengan
beberapa responden mengungkapkan
bahwa  meskipun mereka memiliki
pengetahuan yang cukup tentang metode
ini, mereka masih enggan menggunakannya
karena berbagai alasan, termasuk stigma
sosial dan ketakutan akan prosedur.

Peneliti menyimpulkan bahwa tanpa
kesadaran dan motivasi pribadi, tingkat
pengetahuan tidak cukup untuk mendorong
seseorang menggunakan KB Metode
Operasi Pria. Oleh karena itu, pendekatan
edukasi perlu disertai dengan kampanye
yang mengurangi stigma dan meningkatkan
pemahaman tentang manfaat metode ini
(Amelia, 2023).

Dukungan keluarga juga tidak menunjukkan
hubungan yang bermakna dengan
penggunaan KB Metode Operasi Pria,
dengan nilai p-value 0,316 (> 0,05). Hasil ini
menunjukkan bahwa pria pasangan usia
subur yang mendapatkan dukungan
keluarga tidak secara signifikan lebih
mungkin untuk menggunakan metode ini
dibandingkan yang tidak mendapatkan
dukungan. Temuan ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya oleh Harpeni (2018),
yang menunjukkan bahwa kurangnya
dukungan keluarga dapat berdampak
negatif pada motivasi pria untuk ber-KB.

Wawancara mengungkapkan bahwa
beberapa pasangan masih ragu terhadap KB
Metode Operasi Pria karena kekhawatiran
akan efek samping dan pandangan agama.
Peneliti berasumsi bahwa meskipun
keluarga adalah faktor penting, motivasi
untuk menggunakan KB Metode Operasi
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Pria lebih bergantung pada keyakinan dan
nilai-nilai individu.

Terakhir, Kketersediaan sumber daya
kesehatan tidak memiliki hubungan
bermakna dengan penggunaan KB Metode
Operasi Pria, sebagaimana ditunjukkan oleh
nilai p-value 0,616 (> 0,05). Ketiadaan
fasilitas yang memadai dapat menyebabkan
rendahnya aksesibilitas, terutama di daerah
terpencil. Namun, wawancara menunjukkan
bahwa banyak masyarakat yang tidak
mengetahui adanya layanan KB Metode
Operasi Pria yang disediakan secara gratis
oleh pemerintah.

Peneliti berasumsi bahwa kurangnya
informasi dan sosialisasi mengenai layanan
ini menjadi kendala utama. Selain itu,
minimnya tenaga medis terlatih dan sarana
yang memadai dapat menyebabkan kualitas
layanan yang buruk, yang pada gilirannya
mengurangi minat masyarakat untuk
menggunakan KB Metode Operasi Pria. Oleh
karena itu, perlu ada upaya terpadu untuk
meningkatkan aksesibilitas dan kualitas
layanan, serta memperkuat edukasi
masyarakat tentang metode ini.

Conclusion and Recommendation

Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan  bahwa  tidak terdapat
hubungan yang bermakna antara umur,
jumlah anak, pekerjaan, pengetahuan,
dukungan keluarga, peran penyuluh
lapangan KB, dan ketersediaan sumber daya
kesehatan dengan penggunaan KB Metode
Operasi Pria di Kabupaten OKU Timur tahun
2024. Meskipun teori menyebutkan bahwa
faktor-faktor tersebut dapat memengaruhi
keputusan individu dalam menggunakan
alat kontrasepsi, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa penggunaan KB
Metode Operasi Pria lebih bergantung pada
keputusan pribadi dan pertimbangan medis
masing-masing individu.

Faktor-faktor  seperti stigma  sosial,
ketakutan terhadap prosedur, kurangnya
sosialisasi, dan minimnya informasi terkait
KB Metode Operasi Pria menjadi hambatan
utama dalam meningkatkan partisipasi pria.
Selain itu, ketersediaan fasilitas dan tenaga
kesehatan yang memadai belum optimal,
sehingga akses terhadap layanan ini
menjadi  terbatas bagi  masyarakat,
khususnya di daerah terpencil.

Pemerintah dan penyuluh KB perlu
meningkatkan upaya edukasi dan sosialisasi
tentang KB Metode Operasi Pria untuk
mengurangi stigma dan meningkatkan
pemahaman masyarakat. Materi edukasi
sebaiknya mencakup informasi tentang
manfaat, prosedur, dan keamanan metode
ini.
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